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Pengertian Qadha 


1. Bahasa 

Kata al-qadha' (A-^i) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
dan juga bisa bermakna penunaian (*'■&!). 1 

2. Istilah 


Sedangkan istilah qadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah : 2 




Jj KJ 


^ J*? 


Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
qadha' sebagai : 3 



Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya 

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah gadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
adaa' (*bi). 

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 


1 Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 

2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 

3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah ('^1). 

Qadha' puasa maksudnya adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu. 
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Kewajiban Qadha 


Seseorang yang tidak dapat melakukan puasa 
ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan mengqadha 
puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun 
masa wajibnya (hari-hari pada bulan Ramadhan) 
telah usai. 


kewajiban qadha ini juga tertuang dalam firman 
Allah: 





Maka barangsiapa d i antara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (kemudian tidak puasa), 
maka wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 184) 

Dan juga terdapat perintah qadha puasa dalam 
hadist nabi: 




Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata, "Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(H R. Muslim) 

Qadha puasa berlaku bagi siapa saja yang 
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memiliki kewajiban puasa namun tidak 
melakukanya. Baik dikarenakan adanya udzur syar'i 
maupun sengaja dilakukan tanpa adanya udzur. 

Jika seseorang melakukan hal yang membatalkan 
puasa karena lupa, maka ia tidak berdosa dan juga 
tidak batal puasanya. Misalnya seseorang yang lupa 
minum di siang hari bulan Ramadhan sedangkan ia 
sedang berpuasa. 

Jika seseorang tidak berpuasa karena ada udzur 
syar,i maka hal itu diperbolehkan. Namun tetap 
wajib menggantinya. Dengan kata lain tidak berdosa 
namun wajib mengganti. 

Jika seseorang dengan sengaja membatalkan 
puasa, namun ia keliru menyangkanya sudah 
waktunya berbuka, maka ia tidak berdosa namun 
tetap wajib mengganti puasa yang telah ia rusak 
dengan sengaja tersebut. 

Qadha puasa juga wajib bagi mereka yang 
membatalkan puasa dengan sengaja dan tanpa 
udzur syar'i yang membolehkan. Di sini maka selain 
ia wajib qadha puasanya, ia juga telah berdosa 
karena meninggalkan puasa dengan tanpa udzur. 
Bahkan sebagian ulama mewajibkan kaffarah selain 
harus qadha puasanya. 
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Belum Qadha Puasa Sudah Masuk Ramadha 


Setelah kita ketahui bersama bahwa qadha 
adalah melakukan kewajiban setelah lewat 
masanya, namun muncul pertanyaan: sampai kapan 
batas waktu qadha tersebut? Apakah boleh ditunda 
sampai kapan pun? Ataukah ada batasnya? 

Dalam masalah qadha puasa ulama telah berbeda 
pendapat mengenai batasan waktu qadha puasa. 
Ada yang mengatakan sampai kapan saja, ada pula 
yang membatasi tidak boleh lebih dari Ramadhan 
berikutnya. 

Berikut ini penjelasanya: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut: 




(jU^AJ uU^ojj ydA loj 4i| 




Allc- 4jJk3 


Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 
ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah 
baginya 4 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 


4 Al-Kasani , Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 2 hal. 104 
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sebagai berikut: 

S 


(j Ajj), y=>h oU^Laj JL>- 0Jp>! jlj 

4jJi ^3 lL^J 4j^,) 0 Jl*j j/^l 4193 

<jl aJ (j^" t5^" Cjjj>3 O^L (4jLlf- 


Ketika menunda qadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan menggadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu qadha. Dan tidak wajib qadha baginya. 
Karena kewajiban qadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahuluD 

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Haqaiq Syarh 
Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai berikut: 

(j 13" 131 (_$l (j pL>- (jls 

(3 lili (j U ^3 (j U kzAj p U^2-9 aA& 

joj 'j) 3-^3 A193 3 (3lili (jU^°j 

«Ulf. 4 jJ _9 3)3 pl^aijJ! CU53 4 j^ OJjo 


5 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 354. 
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Jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang 
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan 
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima 
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah 
itu baru menggadha puasa Ramadhan silam. 
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan 
tidak wajib membayar fidyah. 6 


2. Mazhab Al-Malikiyah 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah dalam kitab Al-Kafifi Fighi Ahlil 
Madinah menuliskan sebagai berikut: 


ji Ium j I (j^bI AAs. <—«s>~3 0-°3 

jbls j-kj y>-\ OU^J 4jJl£. (jjo- 1-^-3 i3 

(jJJb (jUjJciSl 131 4jls 

(jjjJ I l^OJ (_^J I l-Lo jJS" tiiJ 3 

^>3LJI aAc- 


Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan gadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan ia mampu untuk 
mengadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 


6 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 1 hal. 336. 
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maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 
tersebut wajib baginya menqadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW. 7 

3. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin - Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

jo3l jA& jj >-1 (jU^ (j| pUibiJI 

(jU^2-<o j s-\^h3 liJJi Aju 

(JS* (jllJl <Joj> 0 «LojJbj CUibaJl 

f-LviLflJI £-0 Aa C-olflJI 

Ketika seseorang menunda gadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 


7 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338. 
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beserta dengan qadha. 8 

Dasar kewajiban fidyah ini adalah atsar sahabat, 
yang diriwayatkan darai shahabat Abu Hurairah. 
Sebagaimana disebutan oleh Imam an-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzab ia 
menyebutkan: 

cjl9 On 1 ' ^ 


<pt 


^_L9 ^ 3 ^ AAf- I^J 19 

1 I O, v I * k CL /t\ • lo \ 1 I / N 




Dalilnya adalah riwayat dari Ibn Abbas, Ibn Umar 
dan Abu Hurairah bahwasanya mereka 
menghukumi orang yang memiliki hutang puasa 
kemudian tidak mengqadhanya sampai datang 
Ramadhan berikutnya wajib memberi makan 
(fidyah) untuk puasa ramadhan yang pertama. 


^oj ijkzjA ,j--o " SjjjJt (^1 (j_C obl^jJl JiiJj 

t^jJI ^3-*^ (Jls jj>-\ (jU^t) aS^oI ^oJj 

4^ j^aJI aS^oI 


II 


(_JS” 


8 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-t/luftiyyin, - Al-Majmu' Syarah 
Al-Muhadzdab, jilid hal. 
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Adapun redaksi riwayat dari Abu Hurairah: barang 
siapa yang sakit , kemudian sembuh ( 
memungkinkan untuk menggadha puasanya) 
namun ia tidak segera membayar puasanya itu, 
sampai datang Ramadhan berikutnya maka ia 
wajib berpuasa untuk Ramadhan saat itu terlebih 
dahulu. Kemudian baru menggadha puasa 
Ramadhan yang telah lalu dan memberi makan 
setiap hari (jumlah puasa yang tertinggal) satu 
orang miskin 9 


Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi' iya h di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 

jj>-l pLploJ!) j^>-bo 4 jJ_qJ! Lpo 

J!) ^>) ALo bjiJo jl ((jlyhpj pL> 

0j3-l lid Lol)... Ao (J$J pbpLflJl pL(_L*_9 

^LoL>- olyjl LyiUj-O 0^ jJjl) 

(j*^l ^5 (JjIs 

Aj pLpiuJI j^p^bts jjL>- jjjJL) pIzj^JI 


Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan 
gadha. Ketika mengakhirkan gadha puasa 


9 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 6/363. 
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Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya 
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib qadha 
disertai membayar fidy ah satu mud untuk setiap 
hari.... Adapun ketika ia menunda qadha dkarena 
udzur , yaitu Karen dia terus-terusan menjadi 
musafir , sakit atau perempuan yang hamil dan 
menyusui sampai Ramadhan berikutnya maka 
tidak mengapa. Karena mengakhirkan ada' saja 
boleh keika ada udzur apalagi sekedar qadha w 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi' iya h di dalam kitab Al-Minhaj Al- 
Clawim menuliskan sebagai berikut: 


jj-C- ^3- (jb (4jK_ol 




fj, jJaiJl Ju£- Jl*j 4JlC. U jiL^Jl 

(j U(JjiO ^_/Al!l ^blj jhf' 




(J^J pLv3qJI 4_op 


Barang siapa mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan, padahal ia mampu(yaitu ia memiliki 
waktu yang cukup untuk mengqadha semua 
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari 
qurban dan Tasyriq ,sedang ia tidak sakit atau 
bepergian di hari tersebut) sehingga datang 
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya qadha 
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari 


10 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, jilid hal. 
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yang ia tinggalkan n 


4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 


jS I jl (Jo- jAf- joJ 0 j 3-I (jls 

e-UiaijJl 4 jA 5 !jjQ jS\ Apf. ^oJ 


Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan gadha, 
bukan karena udzur , sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih , maka tidak wajib baginya 
kecuali gadha dan fidyah. 12 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


j tc- ly$ J3-I jUa^j (J| oUMJ <;Ua-9 jyjti ^3 

4pJL9 pJL9 (jls IJl&J ;4pf. (pai t (jjp 

Pj o-JbAJoJl (_J^ (j^^-uA^o f-LpiaJl 



Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa 
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini 

11 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid , hal. 

12 Ibnu Oudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 
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yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini. 
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya 
gadha dan memberi makan orang miskin. Untuk 
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Hambali tanpa ada keraguan, 13 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

(jU^J (j-o f 1>I 4jJl£. CUilS” (j-aj 

4jl3 j3 -1 (jU^LOJ f-Uj- (JjC(jL_ujJ 3 I ijjjJ jl 

lols ^Jl*j 4_bl o^ol LoS" aAs~ (_£jJl d)L 
^3 (^3 4_*_1_C- Cto l$” I ^ I (_J^ t (_3 

^3 3J ( 3 -UaS^ ■ ( ZJJo ^ 

l^-La-C- ^ pL^oI A.9 4j| (3/3 

^ I (j^3 l&J LjlSTlo j! AjLo 3 I (j Ly £LQJ 

Barang siapa yang memiliki hutang puasa 
Ramadhan dan menunda gadha baik dengan 
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur, 
sehingga masuk Ramadhan brlkutnya, maka dia 
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang 


13 Al-Mardawi, Al-lnshaffi Ma’rifatiAr-Rajih min Al-Khilaf, jilid hal. 
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diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan 
Syawal. Kemudian baru mengqadha untuk 
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada 
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi 
makan (sebagal fidyah). Walaupun ia menunda 
sampai beberapa tahun , maka tidak ada 
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam 
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara 
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau 
menunda hanya beberapa hari saja. 14 

Wallahu'alam. 


14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal. 
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